






Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa seorang seniman dalam membuat karya seni dapat  berdasarkan 
pada pengalaman pribadi serta kesan yang muncul dari pengalaman tersebut. 
Berdasarkan dari pengamatan pada fenomena yang terjadi pada wanita dan 
kaitannya dengan dunia seni, ada ketertarikan yang sangat besar terhadap momen 
estetik tersebut, karena jika diamati dari sudut pandang yang berbeda, sisi gelap 
wanita itu mungkin adalah salah satu keindahan yang “nyeleneh” atau anti-
mainstream.  
Sesuai dengan temanya tentang sisi gelap wanita, maka lukisan diwujudkan 
secara deformatif; dengan pola dekoratif (stilisasi), menggunakan teknik 
menggambar (arsir, blok, aquarel, dan kerok) dan menggunakan nuansa surealistik 
untuk menampakkan sisi kelamnya.  Pada karya Tugas Akhir ini penggunaan warna 
hitam putih sangat dominan dalam lukisan, hal ini bertujuan untuk memperkuat 
visualisasi sisi gelap perilaku wanita. Warna hitam dan putih ini adalah bentuk rasa 
empati terhadap persoalan wanita yang menyangkut perilaku dan kondisi 
emosionalnya yang menjadi inspirasi dalam melukis. Kebentukan dalam lukisan ini 
adalah secara figuratif yang didominasi dengan gaya hias stilisasi dan penambahan 
simbol-simbol metaforis untuk memperkuat makna dalam lukisan. 
Stilisasi di sini perannya cukup krusial dan dominan karena dapat 
memunculkan kesan dan makna estetis yang lebih dalam. Hal ini dikarenakan 
stilisasi merupakan salah satu cara mendeformasi bentuk untuk menekankan makna 
metafor, sehingga dapat termanifestasikan abstraksi ide tentang sisi gelap perilaku 
wanita ke dalam karya lukisan. 
Ada dua capaian yang ingin diwujudkan dalam penciptaan karya Tugas 
Akhir ini, yaitu capaian visual dan capaian gagasan. Capain visual yang ingin 
diwujudkan adalah berupaya menampilkan lukisan figuratif-dekoratif yang 
cenderung bernuansa surealistik dan berwarna monokrom. Perwujudan karya 
menggunakan teknik-teknik menggambar dan dipadukan dengan stilisasi Art 





Nouveau dan Art Deco. Kemudian capaian gagasan yang ingin diwujudkan adalah 
berupaya memanifestasikan sisi gelap perilaku wanita (bersifat abstrak) ke dalam 
wujud nyata yang dapat dilihat mata yaitu berupa lukisan. 
Di dalam pengerjaan 20 karya Tugas Akhir ini tentunya mempunyai kendala  
mulai dari segi waktu, finansial maupun transportasi mengingat jarak yang 
ditempuh ke kampus cukup jauh. Beberapa lukisan dianggap sudah mewakili 
maksud  yang ingin disampaikan namun ada sebagian lukisan yang belum berhasil 
mengungangkapkan ide dan gagasan yang dimaksud. Namun semua karya yang 
dihasilkan adalah hasil kerja serius yang berusaha menampilkan kemampuan 
akademis yang dipelajari selama kuliah di jurusan seni lukis ini. Kritik dan saran 
dibutuhkan guna meningkatkan mutu dalam berkarya, serta sebagai bahan 
perenungan pribadi dan media komunikasi dengan masyarakat. 
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